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2.

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
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harakat dan huruf, transliterasinya berupaga bungan huruf, yaitu:
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ABSTRAK

Elmatiana 2022 “Implementasi Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Mts Assalam Salu Induk Luwu” Skripsi Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo di Bimbing oleh
Sukirman dan Sumardin Raupu.

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Manajemen Kelas dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Mts Assalam Salu Induk Luwu secara optimal.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1. Bagaimanakah implemtasi
manajemen kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Mts Assalam Salu
Induk Luwu, 2. Apa sajakah faktor penghambat pelaksanaan manajemen kelas
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Mts Assalam Salu Induk Luwu. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen kelas dalam
pembelajaran bahasa Indonesia Mts Assalam Salu Induk Luwu, kemudian untuk
mengetahui apa sajakah faktor penghambat pelaksanaan manajemen kelas dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di Mts Assalam Salu Induk Luwu .

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu mengumpulkan
informasi dan menggambarkan keadaan tentang suatu variabel, gejala atau
keadaan, dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. implementasi manajemen kelas
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII Mts Assalam Salu Induk
Luwu dapat dinyatakan telah berjalan dengan baik. Hal ini didasarkan pada
obsevasi dan wawancara yang telah berhasil diperoleh peneliti di lapangan yaitu
bahwa tingkah laku peserta didik dan dinamika kelompok peserta didik yaitu
sangat baik sedangan kedisiplinan peserta didik, minat/perhatian peserta didik
dan gaira belajar peserta didik yaitu baik. Dan yang berkaitan dengan pengaturan
fasilitas, diketahui bahwa pengaturan pentilasi dan pencahayaan dan pengaturan
kenyamanan yaitu sangat baik sedangkan pengaturan tempat duduk. Penempatan
peserta didik dan tujuan manajemen kelas yaitu baik. 2. Faktor penghambat
manajemen kelas dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia yaitu: pertama,
faktor peserta didik dimana kurangnya kesadaran peserta didik dalam memenuhi
tugas dan haknya sebagai anggota satu kelas dan pelangaran tata tertib sekolah.
Kedua, faktor fasilitas yaitu kurangnyaa alat dan media yang digunakan saat
kegiatan pembelajaran. Seperti buku, LCD, ataupun alat peraga.

Kata kunci: Implementasi, Manajemen Kelas, Bahasa Indonesia

xviii



Abstract

Elmatiana 2022 "Implementation of Classroom Management in Indonesian
Language Learning at Mts Assalam Salu Induk Luwu" Thesis of
the Islamic Education Management Study Program Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training at the Palopo State Islamic
Institute under guidance by Sukirman and Sumardin Raupu.

This thesis discusses the implementation of Class Management in
Indonesian Language Learning at Mts.Assalam Salu Induk Luwu optimally. The
formulation of the problem in-this study.is 1. How is the implementation of
classroom management in learning Indonesian at Mts Assalam Salu Induk Luwu,
2. What are the inhibiting factors for implementing classroom management in
learning Indonesian at Mts Assalam Salu Induk Luwu. The purpose of this study
is to find out how the implementation of classroom management in Indonesian
language learning at Mts assalam salu parent luwu, then to find out.what are the
inhibiting factors for implementing classroom management in learning Indonesian
at Mts assalam salu parent luwu.

The method used is a descriptive method, namely collecting information and
describing the state of a variable, symptom or situation, with a qualitative
approach. Data collection techniques used are observation, interview and
documentation techniques.

The results of this study indicate that 1. the implementation of classroom
management in learning Indonesian in class VII of Mts Assalam Salu Induk
Luwu can be stated to have gone well. This is based on observations and
interviews that have been obtained by researchers in the field, namely that student
behavior and student group dynamics are very good, while student discipline,
student interest/attention and student learning enthusiasm are good. And related to
the arrangement of facilities, based on the table above, it is known that the
ventilation and lighting arrangements and the comfort settings are very good
while the seating arrangement. The placement of students and the objectives of
class management are good. 2. The inhibiting factors for class management in the
Indonesian language learning process are: first, the student factor where students'
lack of awareness in fulfilling their duties and rights as members of a class and
violating school rules. Second, the facility factor, namely the lack of tools and
media used during learning activities. Such as books, LCDs, or props.

Keywords: Implementation, Class Management, Indonesian
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen kelas merupakan upaya beragam jenis kegiatan yang
terencana dilaksanakan pada pengajar dengan menghasilkan dan mencapai kondisi
yang ideal dalam terlaksananya proses pembelajaran.! kegiatan pengajar untuk
menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang efektif, yang meliputi:
tujuan pembelajarn, jadwal, aturan tata ruang dan sarana, dan pembagian peserta
didik dalam belajar dapat pula disebut manajemen kelas. Manajemen kelas adalah
usaha untuk meningkatkan potensi yang ada dikelas agar dapat mendukung proses
jalinan edukatif dalam mencapai tujuan pengajaran.

Usaha sadar untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah sebuah
manajemen kelas. Secara sederhana bahwa pengelolaan kelas merupakan usaha
penataan kelas yang dilakukan demi terlaksanannya proses pembelajaran. Adapun
manfaat manajemen kelas ialah agar semua peserta didik dikelas dapat belajar
dengan disiplin sehingga mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efesien.’Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas yang baik sangat
diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sebagaimana mestinya. Mutu
pendidikan sekolah perlu ditingkatkan kemampuannya supaya dalam mengelola
dan melaksanakan manajemen kelas dapat terlaksana dengan baik. Dalam tahun

ke tahun sekolah dan kelas harus mampu mengalami peningkatan.Oleh sebab itu,

' Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2009)107.
2 Kompri, Op.cit.,h.277



antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran harus terjalin
hubungan yang baik agar tercipta suasana pembelajaran yang nyaman dan
menyenangkan, sama halnya dalam penataan tampilan fisik dan kelas perlu dibina
agar kelas menjadi lingkungan pendidikan yang dapat menumbuhkan kreatifitas,
disiplin, dan semangat belajar peserta didik. Dalam kerangka inilah dirasakan
perlunya implementasi manejemen kelas.’

Manajemen kelas akan memengaruhi tingkat mutu pembelajaran karena
manjemen_kelas dapat mengatur kondisi didalam kelas dapat menjadi sebaik
mungkin sehingga dalam mengikuti proses pembelajaran peserta didik menjadi
senang dan nyaman. Dengan demikian, untuk mencapai hasil yang baik dan
kompetensi dasar diharapkan agar tercapai dengan baik serta memajukan kualitas
belajar meningkat. Lain hal, manajemen kelas dapat terlaksana dengan efektif dan
efesien apabila dapat menciptakan dan mempertahankan suasana yang nyaman
dalam kelas dan membuat proses belajar berjalan dengan baik. Dengan adanya
manajemen kelas maka ketika memajukan proses belajar, prestasi peserta didik
dalam belajar, kegiatan belajar yang menerapkan hal yang menarik, bervariasi,
dan berinovatif, dan bisa menghasilkan perjanjian mengajar dengan peserta didik.
Selain dari pada itu, pengelolaan kelas dapat meningkatkan kemampuan
memahami materi yang telah diberikan pendidikakan selalu tersimpan dalam
ingatan peserta didik sebab dengan adanya motivasi dan pembelajaran baik yang

diberikan pendidik secara langsung.

3 E. Mulysa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi
(Bandung: PTRemaja Rosdakarya, 2012)57.



Sebagai pendidik dalam komponen lembaga kependidikan, mempunyai
tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
diharapkan untuk pendidik dapat mengetahui tentang pengertian strategi
pembejaran. Sumber daya (pendidik dan media) adalah strategi yang digunakan
dalam pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan.
Sebuah seni untuk memanfaatkan seluruh sumber belajar dalam upaya
mengarahkan peserta didik merupakan pembelajaran.*

Hal yang mendasar dalam tercapainya pendidikan pada umunya, adalah
pendidik. Hal ini dikarenakan pendidik sebagai andil dalam terjadinya proses
belajar mengajar, saat terjadi proses belajar mengajar adalah sebuah tahap dasar
dalam keseluruhan proses pendidikan.’ Hal yang menjadi jalinan antara pendidik
dan peserta didik atas hubungan saling menguntungkan yang berjalan saat proses
mendidik demi mencapai suatu tujuan, dimana berlangsungnya proses belajar
mengajar terdapat peran penting dari seorang pengajar.®

Impian yang tidak mungkin selalu pendidik harapkan dan tidak mungkin
hilang adalah, bagaimana pendidik dapat menyampaikan suatu bahan pelajaran
yang dapat dikuasai secara menyeluruh oleh peserta didik. Hubungan belajar
mengajar yang baik terlahir oleh pengelolaan kelas yang baik pula. Pembelajaran
yang tujuannya masalah yang berarti. Salah satu bisa diwujudkan tanpa melihat
masalah yang ada. Salah satu perlengkapan bahan pembelajar adalah sebuah

media yang digunakan saat proses pembelajaran. Alat ini sangat membantu dalam

4 Made Wena, Strategi Pembelajara Inovatif Kontenporer (Jakarta: Bumi Akasara,
2012), 2.

5> Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 325.

% 1bid, h.326



menggantikan sesuatu hal yang tidak mungkin disampaikan oleh pendidik dengan
kalimat atau kata-kata. Dengan dukungan alat bantu dapat mengatasi keefektifan
peserta didik yang dalam kesulitan terhadap bahan ajar.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai ketika pendidik telah sukses dalam
mengajar. Berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar dapat diketahui ketika usai
dilakukan evaluasi dengan butiran soal yang sesuai dengan kesimpulan beberapa
tujuan pembelajaran.” Maka dari itu pendidik hanya berperan penting saat terjadi
kegiatan belajar mengajar saja, namun karakter pengajar juga berhubungan
dengan kompetensi pendidik, dimana pendidik memiliki delapan kedudukan yang
berhubungan dengan proses pembejaran yaitu peran pendidik ialah untuk
melaksanakan penentuan pada pendidik merancang perencanaan pelaksanaan
pembelajaran (RPP), perilaku peserta didik, pengajar melaksanakan proses belajar
mengajar, pendidk sebagai penyampai pesan, pendidk mampu meningkatkan
kemampuan diri, pendidik sebagai manajemen sekolah, kemampuan anak dapat
dikembangkan (pendidik selaku pengelolah kelas dan selaku demonstran) dan
pengembang kurikulum sekolah adalah pendidik.®

Proses pembelajaran adalah dilakukannya berbagai kegiatan oleh
pendidik dan peserta didik dengan menggunakan prasarana yang ada agar hasil
belajar yang maksismal didapatkan. Bisa diketahui, bahwa proses belajar
mengajar dapat terlaksana dengan baik jika hubungan antara pendidk dan peserta
didik, antar peserta didik atau dengan sumber belajar lainnya dapat terjadi. Jadi

“belajar dapat dikatakan lancar apabila terjadi interaksi yang cukup

7 Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, Stetegi Belajar Mengajar (Jakarta Selatan:
Rineka Cipta, 2013)1/4.
8 Rusman, op,cit., h.328



memadai”.Dan terdapat pula masalah yang dimiliki pendidik saat proses belajar
mengajar, contoh keadaan peserta didik, kurang memadainya fasilitas, jumlah
peserta didik, letak sekolah, dan sebagainya. Sehingga, pendidik pun harus
mampu mempunyai sebuah keahlian produktif agar dapat menciptakan suasana
kelas yang mendukung efektifitas pembelajaran, agar tercipta suasana/ iklim
belajar yang nyaman, kondusif, komunikatif, serta dinamis yang diharapkan akan
semaksimal mungkin-menghasilkan hasil belajar yang optimal dengan tujuan dari
pada pendidikan itu sendiri.

Manajemen kelas adalah kemampuan yang wajib seorang pendidik harus
punya dalam memahami, memutuskan, mendiagnosis dan mampu menjalankan
perbaikan kondisi kelas yang aktif.’

Hubungan dari uraian tersebut, dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa:
G 3hala & 1 a8 it 4l 38 18 Gl S 1 &)

Terjemahnya:

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh”. (QS.As-Saf'4)

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah memerintahkan untuk
melakukan sesuatu dengan cara teratur dan direncanakan dengan baik. Hal ini
bertujuan untuk tercapainya satu kesatuan yang kuat dalam suatu organisasi demi
tercapainya tujuan yang diharapkan. Maka dari itu menajemen kelas dibutuhkan

sebab dari hari ke hari bahkan waktu ke waktu perilaku peserta didik selalu

° Mulyadi, Classroom Manajemen Mewujudkan Suasana Kelas Yang Meyenangkan
Bagi Siswa (Malang:Aditya Media, 2009)4.



berubah. Hari ini peserta didik bisa belajar dengan baik dan tentram, namun besok
belum tentu. Sebelumnya terjadi persaingan yang sehat antar kelompok, kemudian
dimasa mendatang bisa jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas selalu aktif dalam
bentuk perilaku, perbuatan, sikap, mental, dan emosional peserta didik.'°

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Mei 2021
di MTs Assalam Salu Induk  Luwu dalam pembelajaran bahasa Indonesia
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang berlangsung masih kurang
efektif. Hal ini berdasarkan fakta yang ditemukan peneliti dilapangan, dimana
kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran masih kurang.

Masalah ini timbul akibat pendidik kurang tegas dalam mendisiplinkan
peserta didik. Sehingga peserta didik bertindak sesuka hati mereka saat mengikuti
pelajaran. Maka dari itu, seorang pendidik harus mengusai manajemen kelas
dengan baik. Apabila seorang pendidik telah mengusai manajemen kelas dengan
baik maka secara tidak langsung ia mampu mengatur para peserta didik dalam
kelas agar mereka mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan permasalahan diatast maka peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitian mengenai = implementasi manajemen kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa
Indonesia karena pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting, dimana
pembelajaran ini sudah diajarkan dari bangku SD sampai perguruan tinggi. Karena
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang paling utama

karena dengan adanya bahasa pendidikan kita dapat menularkan ilmu pengetahuan

10 Syaipul Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010)172.



teknologi, seni dan informasi kepada peserta didik atau sebaliknya. Adapun judul
penelitian yang akan dilakukan yaitu “Implementasi Manajemen Kelas dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu”

B. Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah. digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pokok pelebaran masalah agar penelitian tersebut lebih
terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan
tercapai. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu luas lingkup hanya meliputi

informasi implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran baahasa Indonesia.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu?
2. Apa sajakah faktor penghambat pelaksanaan manajemen kelas dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs
Assalam Salu Induk Luwu. Bagaimanakah implementasi manajemen kelas dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu.



1. Untuk mengetahui implemntasi manajemen kelas dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan manajemen kelas dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Kepala Sekolah

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi kepala
sekolah tentang pentingnya implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu.
2.  Bagi Pendidik

Dari penelitian penulis yang lakukan ini pendidik dapat menarik
simpulan bagaimana melaksanakan proses belajar mengajar yang lebih baik lagi
dan mengetahui pentingnya manajemen kelas dan pembelajaran.
3. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti sebagai hasil
pengamatan langsung khususnya terkait dengan implementasi manajemen kelas
dalam pembelajaran di MTs Assalam Salu Induk Luwu.
4.  Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan, bahan
pertimbangan, dan sumber data guna perbaikan, pengembangan dan peningkatan

dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran.



5.  Bagi Pembaca
Berguna sebagai sebuah informasi dan bahan masukan bagi perumusan
konsep tentang implementasi menajemen kelas dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.




BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penulusuran terhadap
penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu,
diperoleh beberapa penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti,
yaitu:
1. Ana Karmila dengan judul “Implementasi Manajemen Kelas dalam Proses
Pembelajaran PAI di SMPN 18 Bandar Lampung,” hasil penelitiannya yaitu
pertama implementasi menajemen kelas dalam proses pembelajaran PAI di SMPN
Bandar Lampung adalah: (a) pengaturan peserta didik (b) pengaturan fasilitas.
Kedua faktor penghambat manejemen kelas dalam pembelajaran PAI di SMPN
18 Bandar Lampung adalah (a) faktor peserta didik yaitu kurangnya kesadaran
peserta didik dalam mematuhi kewajiban serta haknya sebagai salah satu anggota
kelas 'dan melakukan pelanggaran tata tertib sekolah (b) faktor fasilitas yaitu
kurangnya media, seperti buku, alat peraga serta LCD,.!!

Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ana Karmila yaitu sama-sama membahas tentang cara
implementasi manajemen kelas yang baik. Adapun perbedaan penelitian ini
terletak pada mata pelajaran yang diteliti.

2. Fahmi, dengan judul ‘“Pelaksanaan PengelolaanKelas dalam Peningkatan

Mutu Pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukkelleng kabupaten Wajo”, adapun hasil

""" Ana Karmila,”Implementasi Manajemen Kelas dalam Proses Pembelajaran PAI di
SMPN 18 Bandar Lampung (Skripsi Fkultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2017), 84-97

10
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penelitiannya yaitu: pertama, dalam pelaksanaan pengelolaan kelas pendidik harus
mampu memperbaiki suatu pendekatan secara pribadi, memiliki keterampilan
pertama, dan keterampilan mengorganisasikan pembelajaran, serta suasana belajar
yang menyenangkan. Kedua, terfokus pada segi pengelolaan perancanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuanting), dan
pengawasan (controling) dan ketiga, upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI
melalui pelaksanaan manajemen untuk peningkatan mutu terutama dalam
mengefektifkan kelas antara lain: mengefektifkan papan. tulis dikelas,
mengefektifkan posisi tempat duduk peserta didik, mengembangkan pemetaan
bahan, menciptakan suasana yang nyaman memahami berbagai jenis kelas, belajar
bersama dalam kelompok dan mengadakan analisis sosial, adalah bentuk utama
pelaksanaan manajemen kelas.'?

Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fahmi yaitu sama-sama membahas tentang langkah-langkah yang
baik dalam mengimplementasikan manajemen kelas saat proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada mata pelajaran.
Selain itu, fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan Fahmi juga berbeda.
Peneliti terfokus pada manajemen kelas, sedangkan Fahmi terfokus dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

3. Monasahara dengan judul “Implementasi Manajemen Kelas dalam Proses
Pembelajaran di SMP Al-Azhar 3 why Haliman Bandar Lampung”, memberikan

simpulan penelitian manajemen kelas dalam proses pembelajaran di SMP Al-

12 Fahmi “ Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI
Di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo” ( Tesis Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2017)
136-138.
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Azhar 3 why Halim Bandar Lampung diantaranya melalui tujuan pengajaran,
pengaturan ruangan (fasilitas), pengaturan waktu, dan pengelompokan peserta
didik dalam belajar. Adapun hal lain yang diproseskan oleh manajemen kelas
dalam proses pembelajaran ialah dengan pengorganisasian pembelajaran,
komunikasi secara efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap mata pelajaran,
sikap positif terhadap peserta didik, pemberian nilai yang adil, dan keluwesan
dalam pendekatan pembelajaran. '’

Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan  penelitian yang
dilakukan oleh Monasahara yaitu membahas tentang pengimplementasian
manajemen kelas yang baik dalam proses pembelajaran. Sedangkan perbedaanya

yaitu penelitian Monasahara bersifat umum, sementara penelitian yang saya

lakukan terpusat pada satu mata pelajaran Bahasa Indonesia saja.

B. Deskripsi Teori
1.  Implementasi

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan yang
mengacu kepada aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. Intinya,
implementasi dapat dilakukan bila sudah terdapat rencana atau konsep acara yang
hendak dilakukan. Hasil implementasi dari rencana tersebut diharapkan mencapai
tujuan secara maksimal dan tidak mengecewakan orang-orang yang sudah
menantikannya. Akhirnya, proses pelaksanaan implementasi menitik beratkan

pada sistem atau mekanisme perencanaan.

3Monasahara “ Implementasi Manajemen Kelas Dalam Proses Pembelajaran Di
SMP Al-Azhar 3 Way Haliman Bandar Lampung” ( Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2017)
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Tujuan dari implementasi adalah untuk menerapkan dan mewujudkan
rencana yang telah disusun menjadi bentuk nyata. Hal itu karena dalam menyusun
suatu rencana disusun pula tujuan-tujuan yang akan dicapai. Dengan demikian,
implementasi secara praktis bisa dikatakan sebagai cara untuk mencapai tujuan-
tujuan terkait. Di samping itu, tujuan implementasi secara teknis juga berarti
menguji penerapan kebijakan yang tertuang dalam rencana-rencana yang telah
disusun. Implementasi dijalankan guna mengetahui sejauh mana dampak dan
manfaat yang diperoleh masyarakat dimasa depan dari rencana-rencana yang
sedang dijalankan.

2. Manajemen Kelas
a.  Pengertian Manajemen Kelas

Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari asal kata mantis yang
berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabungkan
menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan
kedalam bahasa Inggris dalam bentuk kerja fo manage, dengan kata benda
manajemen, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
Akhirnya, manajemen diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi
manajemen atau pengelolaan. Manajemen adalah proses terdirinya tindakan-
tindakan fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian) yang dilaksanakan untuk memenuhi apa yang tengah tetapkan
melalui pemanfaatan Sumber daya manusia (SDM) dan sumber lainnya.!*Dengan

demikian, dapat diketahui bahwa manajemen adalah proses perencanaan,

14 Kompri, Manjemen Pendidikan 1, (Bandung, Alfabeta, 2015) 2-3.
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mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan, dengan melibatkan orang
lain untuk mencapai suatu tujuan yang tengah ditentukan.

Kelas di pandang dalam sudut pendidikan dapat dipahami sebagai
sekelompok peserta didik yang berada pada waktu yang sama menerima pelajaran
yang sama, serta berasal dari pendidik yang sama. Dari pengertian tersebut ada
tiga hal penting terkait dengan kelas. Pertama, tidak disebut dengan kelas jika
peserta didik mendapat materi pembelajaran dari pendidik itu sendiri, namun
dilaksanakan dalam waktu yang berbeda. Kedua, tidak dapat disebut kelas jika
materi pembelajaran peserta didik itu berbeda. Ketiga, tak dapat disebut kelas jika
materi yang didapatkan oleh peserta didik dari pendidik yang berbeda.'’

Masyarakat dikelompokkan dalam kelompok kecil dapat disebut dengan
masyarakat sekolah dalam artian sebuah kelas yang sebagai satu rumpun
organisasi menjadi suatu bidang kerja yang secara aktif dan menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran yang bermacam-macam dan menarik perhatian peserta
didik ‘seperti yang telah ditentukan. Nawawi dalam bukunya mengemukakan
bahwa arti kelas dibagi kedalam dua bagian yakni :

1) Kelas dalam arti sempit: ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, tempat
seluruh peserta didik berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar. Kelas
dalam pengertian tradisonal ini adalah mengandung sifat statis karena sekedar
menunjuk pengelompokan peserta didik menurut tingkat perkembangannya,

antara lain berdasarkan pada batas umur kronologis masing-masing.

15 Euis Karwati dan Donni Juni Riansa, Manajemen Kelas (Bandung: Alfabeta, 2015) 5.
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2) Kelas dalam arti luas: suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari
masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisir menjadi unit kerja
yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar kreatif untuk
mencapai suatu tujuan.'® Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kelas diartikan
sebagai ruangan belajar atau rombongan belajar (ROMBEL), yang dibatasi oleh
empat dinding atau tempat peserta didik belajar, dan tingkatanya. Ia juga dapat
dipandang sebagai kegiatan belajar yang diberikan oleh pendidik dalam suatu
tempat, ruangan, tingkat dan waktu tertentu.

Pengelolaan kelas adalah suatu jenis kegiatan terencana yang dilakukan
oleh pendidik untuk membentuk serta menjaga kondisi ideal dalam kelas agar
prose belajar mengajar dapat terjadi.'” Manajemen kelas adalah upaya yang
dilaksanakan dengan sadar untuk mengelola prosesnya belajar mengajar dan
berjalan secara sistematis untuk menuju pada persiapan sarana, alat peraga,
pengaturan ruang belajar, persiapan bahan mengajar, mewujudkan situasi dan
kondisi proses belajar mengajar serta pengaturan waktu, agar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik sehingga tercapai sebuah tujuan
kurikulum. 8,

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas
adalah kegiatan-kegiatan yang di upayakan oleh seorang pendidik untuk
menciptakan situasi kelas yang kondusif dalam rangka mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran yang semaksimal mungkin. Sementara kelas adalah tempat

16 Kompri, op.cit., h.274

17 Tim Dosen Aministrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009) 107.

8 Salman Rusyide, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas (Yogyakarta :Diva Press,
2011)26.
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terjadinya proses pembelajaran antara peserta pendidik dan pendidik untuk

menciptakan proses belajar mengajar dengan baik.

b.  Ruang Lingkup Manajemen Kelas

Secara garis besar aktifitas mengelola kelas dibagi menjadi dua yaitu
pengaturan peseta didik dan pembelajaran. Kedua hal tersebut dapat di uraikan
sebagai berikut:
1) Pengaturan peserta didik

Peserta didik adalah orang yang melakukan aktifitas dan kegiatan di kelas
yang ditampilkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu pengetahuan dan
kesadaran manusia. Jadi pergerakan yang terjadi dalam konteks pencapaian tujuan
tidak sembarang, artinya disini fungsi pendidik memiliki porsi yang besar dalam
rangka membimbing, mengarahkan, dan memadu segala aktifitas yang dilakukan
oleh peserta didik. Oleh karena itu, pengaturan peserta didik adalah bagaimana
mengatur dan menempatkan peserta didik dalam kelas sesuai dengan potensi
intelektual dan perkembangan emosionalnya. Peserta didik diberi kesempatan
untuk memperoleh posisi dalam belajar yang sesuai dengan minat dan
keinginannya.!'® Dalam pengelolaan kelas kegiatan peserta didik meliputi:
a)  Tingkah laku peserta didik
b) Kedisplinan peserta didik
c)  Minat/perhatian peserta didik
d)  Gairah belajar peserta didik

e) Dinamika kelompok peserta didik

19 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universutas Pendidikan Indonesia, op.cit.,108.
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2)  Pengaturan fasilitas

Aktifitas dalam kelas baik pendidik maupun peserta didik pada saat dalam
proses pembelajaran akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik
lingkungan kelas. Oleh karena itu lingkungan fisik kelas berupa sarana dan
prasarana kelas harus dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi,
sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan baik dari
permulaan pada kegiatan belajar mengajar sampai akhir masa belajar mengajar. 2°
a)  Pengaturan pentilasi dan pencahayaan
b) Pengaturan kenyamanan
c) Pengaturan tempat duduk
d) Penempatan peserta didik
c.  Tujuan manajemen kelas

Manajemen Kelas bertujuan untuk membentuk suasana kelas yang nyaman
sebagai tempat terjadinya kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu, kegiatan akan
dapat " berjalan dengan baik dan terarah sehingga tujuan belajar yang telah
ditetapkan dapat dicapai demi terbentuknya sumber daya manusia yang berkelas.?!
d.  Pentingnya manajemen kelas

Pertama, pengelolaan kelas adalah faktor yang bisa membentuk dan
menjaga suasana kelas serta kondisi kelas agar selalu tampak efisien.
Terwujudnya suasana yang efisien memiliki pengaruh besar terhadap terjadinya

proses pembelajaran yang efisien. Jika pengelolaan kelas baik, maka tidak akan

20 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, op.cit., h.5
2 Novan dan Ardy Wiani, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi Untuk Menciptakan
Kelas yang Kondusif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) 61.
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ada waktu yang terbuang sia-sia hanya dikarenakan kondisi kelas yang kurang
kondusif, maka proses pembelajaran berlangsung dengan baik.

Kedua, jika pengelolaan kelas baik, maka hubungan antara pendidik
dengan peserta didik dapat terjalin dengan baik. Seperti yang diketahui bahwa
kelas adalah tempat dimana pendidik dan peserta didik saling bertemu dan bekerja
yang sama. Pendidik dengan semua keterampilannya, peserta didik dengan semua
keberagaman dan perilaku individualnya, keduanya saling bergabung menjadi satu
sehingga terciptalah dialek dan etika di dalamnya.

Ketiga, kelas juga menjadi tempat dimana kurikulum pendidikan dengan
segala komponennya materi dengan sumber pelajaran, serta segala pokok bahasan
mengenai materi itu diajarkan dan di telaah didalam kelas. Bahwasanya, hasil dari
pendidikan dan pengajaran sangat ditentukan oleh apa yang terjadi dikelas. Jika
kelas dapat dikelolah dengan baik oleh pengajar, maka peserta didik tidak akan
dapat memahami mata pelajarannya dengan baik, sehingga proses belajar
mengajar menjadi sia-sia. Oleh sebab itu, sudah selayaknya jika kelas dikelola
dengan baik, professional, dan efisien.

e.  Faktor-faktor penghambat manajemen kelas
1)  Faktor pengajar

Faktor penghambat yang datang dari pengajar dapat berupa:
a) Tipe kepemimpinan pengajar yang otoriter
b) Format pembelajaran yang monoton

c) Kepribadian pengajar
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d) Terbatasnya kesempatan pengajar untuk memahami tingkah laku peserta
didik dan latar belakangnya
e) Minimnya pengetahuan pengajar tentang masalah pengelolaan dan strategi
manajemen baik yang sifatnya teoritis maupun pengalaman praktis.
2)  Faktor peserta didik
Kurangnya kesadaran peserta didik dalam melaksanakan kewajiban dan
haknya selaku anggota satu kelas atau satu sekolah dapat menjadi penyebab utama
timbulnya suatu permasalahan pengelolan kelas. kebiasaan baik disekolah dalam
struktur aturan sekolah yang diberlakukan dan dilaksanakan bersama oleh sekolah
dan peserta didik dengan segalah pemahaman akan membuat peserta didik
menjadi disiplin.*?
3) Faktor keluarga
Sikap peserta didik dalam kelas adalah penggambaran kondisi
keluarganya. Perilaku sewenang-wenang orang tua dapat tergambar dari perilaku
peserta didik yang agresif dan masa bodoh. Didalam kelas selalu terdapat peserta
didik perusuh dan biang masalah dikelas selalunya berasal dari keluarga yang
kurang harmonis dan broken home. Perilaku yang tidak bagus dilingkungan
keluarga seperti membangkan dan disiplin, tidak teratur, keleluasaan yang lewat
batas atau bisa juga terlalu dilarang dapat menimbulkan latar belakang yang

membuat peserta didik mematuhi tata kelas.

22 Mulyadi, op.cit., h. 6-8
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4)  Faktor fasilitas

Kondisi kelas yang berukuran kecil dibandingkan dengan jumlah peserta
didik dan kebutuhan peserta didik untuk berkegiatan dalam kelas adalah salah satu
problem yang dapat terjadi dalam pengelolaan kelas. Selain itu dengan jumlah
ruang belajar yang kurang dibandingkan dengan banyaknya kelas dan jumlah
ruang khusus yang dibutuhkan seperti laboratorium, ruang kesenian, ruang
gambar, ruang olahraga dan sebagainya diperlukan pengelolaan tersendiri. Jumlah
buku yang kurang memadai atau alat yang lainnya yang tidak sesuai dengan
jumlah peserta didik yang membutuhkan juga akan menimbulkan masalah dalam
manajemen kelas.
3.  Pembelajaran
a.  Pengertian pembelajaran

Belajar (kegiatan belajar mengajar) adalah sebuah komunikasi edukatif

antara peserta didik dan pendidik, peserta didik dengan lingkungan dan peserta
didik dengan lingkungan sekolah. Pada umunya para ahli berpendapat bahwa yang
dikatakan Proses Belajar Mengajar (PBM) adalah suatu kegiatan yang integral
(mutu terpadu) antara peserta didik sebagai pelajar yang sedang belajar dengan
pendidik sebagai pengajar yang sedang mengajar.?

Pembelajaran merupakan sebuah cara yang dilaksanakan oleh seorang
pendidik untuk mengajak peserta didik belajar dalam pendidikan formal
(sekolah), pembelajaran adalah beban yang diberikan kepada pengajar, karena

pengajar adalah tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran

2 |bid., h. 1-10
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disekolah semakin meningkat, dari pembelajaran yang bersifat tradisonal sampai
pembelajaran dengan sistem modern.*

Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi antara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubaha perilaku kearah yang
lebihbaik. Dalam pembelajaran, tugas pendidik yang paling utama mengatur
ligkungan, sehingga menunjang terjadinyaa perubahan sikap bagipeserta didik.?
b.  Tahap-tahap dalam proses pembelajaran

Dalam pengelolaan kelas pendidik melaksanakan suatu proses atau tahapan
kegiatan yang dimulai dari merencanaka, melaksanakan dan mengevaluasi,
sehingga apa yang dilakukanya adalah satu kesatuan yang utuh dan saling
terikat.”® Adapuan dari ketiganya ini akan dibahas sebagai berikut:

1)  Tahap perencanaan

Pada  tahap ini peserta didik berupaya merenanakan pelaksanaan
pembelajaran atau menyusun RPP secara terstruktur dan terukur, yang disesuaikan
dengan kurikulum, keadaan sekolah, dan kebutuhan peserta didik, sehingga
rencana tersebut mampu mewujudkan tercapaianya tujuan pembelajaran secara
efektif.?”” Pada tahap ini, diawali dengan menetapkan kompetensi yang akan
dicapai dalam kegiatan pembelajaran.

2)  Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan belajar adalah langkah untuk merealisasikan konsep pelajaran

dalam bentuk kepribadian. Dalam pendidikan berdasarkan kompetensi dilakukan

24 Tim Pengembang MKDP Kurukulim dan Pembelajaran,Lloc.Cit.

25 E. Mulyasa, Impementasi KTSP, Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah (Jakarta:
Bumi Aksara, 3013), 255.

26 Eius Karyati dan Donni Juni Priansa, Op. Cit., h. 42

27 Ibid., h. 66
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pembelajaran adalah serangkaian upaya pembelajaran yang dilakukan secara
berurutan, yang meliputi tahap persiapan, penyajian, aplikasi dan penilaian.

Tahap persiapan adalah tahap pengajar melakukan segala upaya yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar. Hal yang termasuk dalam tahap ini
merupakan mempersiapkan ruang belajar, alat dan bahan, media, dan sumber
belajar, serta menyesuaian tempat belajar sebaik mungkin sehingga peserta didik
siap belajar.

Tahap penyajian adalah tahap pengajar mempersiapkan informasi,
menjelaskan cara kerja baik keseluruhan proses maupun masing-masing gerakan
yang dilakukan dengan cara demonstrasi. Dalam penyajian ini pengajar harus
memikirkan bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan
dipahami oleh peserta didik.

Tahap aplikasi atau praktek adalah tahap peserta didik diberi keleluasaan
melaksanakan sendiri kegiatan belajar yang diberikan. Kegiatan pendidik lebih
terpusat pada pengawasan dan pemberian pembantuan terhadap individu ataupun
kelompok.

Tahap penilaian merupakan tahap pendidik melakukan pemeriksa hasil
kerja dengan mengikutkan peserta didik untuk mengevaluasi hasil kerja serta
waktu yang digunakan saat melakukan perkerjaan tersebut. Metode atau teknik
penilaian adalah cara yang digunakan oleh pendidik untuk melakukan penilaian

dengan menggunakan berbagai bentuk instrument penilaian.
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3) Tahap evaluasi

Evaluasi dan perbaikan adalah perlu dilaksanakan sebagai upaya proses
yang berkelanjutan untuk memperbaiki proses belajar dan mengarahkan
pertumbuhan peserta didik. Adapun kaitanya dengan pembelajaran berdasarkan
pendekatan kompetensi, evaluasi dilakukan untuk menjabarkan perilaku hasil
belajar (Behavioroutcomes) dengan respon peserta didik yang dapat diberikan
berlandaskan apa yang dihasilkan dari belajar.”®

Jadi-kesimpulannya bahwa suatu proses belajar mengajar tanpa adanya
tahap sistem pembelajaran, diantaranya perencanaan, pelaksanaan, dan
pengevaluasian. Apabila dari itu pelaksanaan pembelajaran tidak akan
terorganisasi dengan maksimal, tertib dan juga dengan adanya itu maka dalam
melakukan proses belajar mengajar akan mudah dipahami dan sesuai tujuan.
4.  Pembelajaran Bahasa Indonesia
a.  Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa pada dasarnya adalah sistem simbol yang ada di alam, dan seluruh
simbol yang ada di alam pada dasarnya adalah bahasa. Karena bahasa merupakan
simbol, maka di alam ini tidak hanya manusia yang berbahasa.”’ Jadi semua
makhuk dialam ini memiliki bahasa hanya saja dengan simbol-simbol yang
berbeda. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi, saat berkomunikasi atau
bercakap kadang terjadi beda bahasa sehingga kadang menimbulkan

ketidakpahaman makna bahasa tersebut.

28 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Meyenangkan (Bandung: Remaha Rosdakarya, 2011) 99.

PAsep Ahmad Hidayat. Filsafat Bahasa (Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna dan
Tanda), (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet ke-3, 2014), 23.
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Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya sastra Indonesia.® Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dibagi menjadi empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut masuk ke
dalam ruang lingkup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra.
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajnatif yang ada
dalam dirinya.>"

b.  Bahan Ajar Bahasa Indonesia

Secara sempit bahan ajar disebut dengan materi pembelajaran. Materi
pembelajaran yang dimaksud adalah materi pembelajaran yang meliputi prinsip
relevansi, konsistensi, dan kecukupan.** Adapun materi yang mencakup pada
pelajaran bahasa Indonesia sebagai berikut:

1)  Pengetahuan kebahasaan yang mencakup unsur ilmu bahasa, baik secara
mikro maupun makro.
2)  Pengetahuan kesastraan yang mencakup teori sastra, sejarah sastra, dan

kritik sastra yang bermuara pada kegiatan apresiasi dan ekspresi.

30 Zulela. Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 4.

3'Permendiknas No 22 Tahun 2006.

32 Yunus Abidin. Pembelajaran Bahasa Berbasis Penidikan Karakter, (Bandung: Refika
Aditama, 2013), 6.
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3) Keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis.
4)  Sikap dan karakter berbahasa yang ditandai dengan adanya kebanggaan,
kecintaan, ketaatan atas norma berbahasa yang dilandasi dengan nilai-nilai budaya
bangsa.
c.  Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk mempersiapkan manusia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia yang dikembangkan dalam KI
(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar). Namun pembelajaran bahasa
Indonesia sebagaimana yang telah diketahui meliputi 4 aspek keterampilan
(menyimak/mendengarkan, berbicara, membaca, menulis) yang harus
dikembangkan di sekolah.*?
5. Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Ruang Kelas di MTs
Assalam Salu Induk Luwu

Pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk
Luwu, bentuk interaksi antara pendidik dan peserta didik yaitu proses komunikasi
secara timbal balik dalam menyampaikan pesan kepada peserta didik. Interaksi
yang dimaksud disini tidak terlepas dari unsur komunikasi, pesan, dan media.
Dalam berintraksi antara pendidik dan peserta didik mengandung makna bahwa

pengajaran bukan hanya sekedar menyampaikan pengetahuan pendidik dari

33 Eka Misminarti. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Melalui Cerita Islami
di MIN Beji Pasuruan. (Malang, 2016) 25-26.
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peserta didik, akan tetapi mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan
yang merangsang peserta didik untuk belajar. Saat proses pembelajaran
berlangsung para peserta didik hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh
terhadap gurunya dan di implementasikan peserta didik. Dengan berinteraksi
peserta didik kepada pendidiknya, maka pendidik memotivasi dan memberi
dorongan terhadap peserta didiknya agar lebih efektif dan efisien dalam proses
pembelajaran.

C. Kerangka Pikir

Pendidik adalah seorang yang mendapatkan panggilan jiwa untuk
bertujuan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi seorang peserta didik. Oleh karena itu, pengajar adalah seseorang
yang penting keberadaannya serta bertanggung jawab dalam berjalannya suatu
proses pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar peserta didik tidak sekedar menyiapkan
materi pembelajaran tetapi pengajar bertugas menciptakan, memperbaiki, dan
memelihara sistem atau organisasi kelas, sehingga peserta didik dapat
memanfaatkan kemampuan, bakat, dan energinya pada tugas-tugas individual.
Dalam upaya mengenai pendayagunaan potensi peserta didik, kelas mempunyai
peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses interaksi
edukatif. Agar dapat memberikan dorongan dan rangsangan terhadap anak didik
untuk belajar, maka kelas harus dikelolah sebaik-baiknya oleh pengajar.

Pengajar dituntut untuk mampu mengelola kelas saat mengajar, karena

pengelolaan kelas adalah masalah komplek, anak didik tidak mustahil merasa
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bosan dengan jalanya proses interaksi edukatif. Kelas yang terlalu padat dengan
peserta didik, pertukaran udara yang kurang, penuh kegaduhan mengakibatkan
lebih banyak hal yang kurang menguntungkan bagi terlaksananya pembelajaran
yang efektif. Oleh karena itu, seorang pengajar harus mampu menciptakan dan
mempertahankan suatu kondisi kelas yang nyaman dan menyenangkan sehingga
anak didik dapat mencapai tujuan belajar. Selain itu, dengan pengelolaan kelas
yang baik suasana pembelajaran diharapkan akan menjadi kondusif karena
terkontrol melalui bimbingan dan pengawasan pengajar terhadap kelas baik secara
fisik maupun nonfisik. Dengan demikian, apabila seorang pengajar dapat
melaksanakan suatu kegiatan pengelolaan kelas dengan baik maka efektivitas
pembelajaran dalam kelas akan berjalan dengan baik pula, sehingga hal tersebut

dapat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.



Berikut skema kerangka pikir penelitian:

<
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Manajemen kelas
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pendekatan kualitatif. Latar belakang penelitian kualitatif ialah penelitian
kualitatif tidak hanya sekedar memberikan data atau informasi yang sulit dicari
melalui metode kuantitatif, namun juga mampu menghasilkan informasi yang
berkualitas.-Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui lebih dalam tentang fakta
dan kondisi implementasi di MTs Assalam Salu Induk Luwu dengan
menggambarkan apa yang terjadi tanpa di buat secara menyeluruh dan natural
(alamiah) sehingga dengan memakai metode ini mampu menyampaikan rincian

yang utuh tentang fakta yang sulit diungkap oleh metode kuantitatif.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan terhadap bagaimana implementasi manajemen

kelas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu.

C. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman maka penelitian akan menguraikan
defenisi istilah dalam penelitian tersebut, sebagai berikut:
1. Implementasi

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan yang
mengacu kepada aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. Intinya,

implementasi dapat dilakukan bila sudah terdapat rencana atau konsep acara yang

hendak dilakukan.

29
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2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah sebuah komunikasi edukatif antara peserta didik
dengan pendidik, peserta didik dengan lingkungan dan peserta didik-pendidik
dengan lingkungan sekolah.
3. Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang menjadi salah satu mata pelajaran
yang wajib bagi peserta didik guna untuk mengetahui cara berbahasa yang baik

dan benar.

4.  Manajemen kelas

Manajemen kelas adalah kegiatan-kegiatan yang di upayakan oleh seorang
pendidik untuk menciptakan situasi kelas yang kondusif dalam rangka mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran yang semaksimal mungkin.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Menurut
Sukmadinata penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskriptifkan fenomena yang ada baik fenomena alamiah atau pun fenomena
buatan.>* Furchan menjelaskan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan umtuk memperoleh informasi tentang status gejalah penelitian yang
dilakukan.® Di sini, peneliti mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif

karena penelitian ini untuk mengetahui implementasi manajemen kelas dan faktor

3 Prof. Dr.Nana Syodih, Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan
(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya), 72.

35 Furchan,A. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Yogyakarta:Pustaka Pelajar
2004), 447.
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yang menghambat kegiatan manajemen kelas dalam proses belajar mengajar
Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu.
E. Sumber Data

Penelitian merupakan pengamatan yang bertumpu pada sumber data
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.® Sumber data penelitian
yang penerapanya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Adapun penelitian ini
menggunakan dua jenis data, yaitu:
1. Data primer merupakan data utama yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti melalui wawancara (interview) dan observasi dari beberapa pendidik di
MTs Assalam Salu Induk Luwu.
2. Data sekunder, pengambilan data dalam bentuk dokumen-dokumen yang
telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti secara tidak langsung.
Data ini berupa dokumentasi penting yang menyangkut profil sekolah, dokumen,
petunjuk teknis pengembangan silabus, serta perangkat pembelajaran pada MTs

Assalam Salu Induk Luwu.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah alat bantu yang amat penting dan strategis
kedudukanya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen,

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa:

3Sosial Situation, adalah situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat,
pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, 215.
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1.  Lembar observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan peneliti
pada saat kegiatan observasi dengan melakukan pengisian atau memberi tanda
centang (checklist) pada list yang telah dibuat sebelumnya mengenai manajemen
kelas yang telah dilakukan oleh pendidik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
MTs Assalam Salu Induk Luwu.

2. Pedoman wawancara (interview) merupakan instrumen yang berisi daftar
pertanyaan pada saat wawancara terhadap informan pendukung yaitu pendidik
Bahasa Indonesia dalam mengimplementasikan manajemen kelas pada saat proses
pembelajaran.

3. Format catatan dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data
dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang tersedia dari dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan manajemen kelas pada MTs Assalam Salu Induk Luwu.
Peneliti mengambil dokumentasi pada saat kegiatan proses belajar mengajar

berlangsung.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data logis dan ilmiah, peneliti melakukan metode
pengumpulan data dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan
dokumentasi untuk mendapatkan hasil yang akurat.
1.  Observasi

Pada observasi ini peneliti mengamati proses kegiatan belajar mengajar
secara langsung dengan membawa instrument checklist yang telah dibuat

sebelumnya. Dalam proses pengamatan, peneliti melakukan pengecekan data
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dengan memberi centang pada daftar checklist tersebut sebagai awal pengumpulan
data yang diperlukan.
2. wawancara(/nterview)

Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur yaitu
peneliti menyiapkan daftar pertanyaan sebelumnya. Peneliti mengajukan
pertanyaan yang sama dengan urutan yang sama terhadap beberapa pendidik
secara lisan dan tatap muka. Wawancara dilakukan dengan merekam jawaban dari
setiap pendidik yang dijadikan informan.

3. Dokumentasi

Peneliti melakukan pengambilan dokumentasi dengan mengumpulkan
data-data dari dokumen dan arsip Madrasah dari notulen rapat, agenda pendidik
serta dokumen pendukung lainnya untuk memperkuat data yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Dokumentasi juga memuat pengambilan foto atau

gambar sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa aspek yaitu
sebagai berikut:
1. Uji kreadibiltas

Uji kreadibilitas data bertujuan untuk menilai kebenaran dari temuan
penelitian kualitatif. Uji kreadibiltas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan, peningkatan

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
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2. Uiji keteralihan (Transferability)

Pengujian transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian kepopulasi dimana sampel tersebut diambil.

3. Uji ketergantungan (Dependability)

Pada penelitian kualitatif, dependability disebut reabilitas suatu penelitian
yang relatif apabila orang lain dapat mengulang, merepleksi proses penelitian
tersebut. Uji ketergantungan adalah uji untuk mengetahui apakah antar variable
ada hubungan saling ketergantungan/ saling mempengaruhi.

4.  Kepastian (Confirmability)

Penelitian harus memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam
penelitian ini terjamin kepercayaanya sebagai gambaran objektivitas atau suatu
penelitian dan sebagai suatu proses akan mengacu pada hasil penelitian. Untuk
mencapai kepastian suatu temuan dengan data pendukungnya, peneliti
mengguanakan teknik mencocokkan atau menyesuaikan temuan-temuan

penelitian dengan data yang diperoleh.

I.  Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian proses mengelolah data yang telah
diperoleh dai hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis
dengan mengorganisasikan atau mengelompokkan data. Analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan dengan tiga cara yaitu:
1. Data Reduction (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya apabila
diperlukan.

2.  Data Display (penyajian data) adalah mengorganisasikan data dengan pola
teks yang bersifat naratif sehingga memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

3. Conclusion Drawing adalah langkah terakhir analisis data yaitu penarikan
kesimpulan: Data yang diperoleh dari reduksi dan penyajian, kemudian diolah
kembali secara sistematis untuk menemukan jawaban. Kesimpulan yang diperoleh

didukung berdasarkan bukti yang ditemukan di lapangan saat penelitian.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A.  Deskripsi Data
1.  Profil Sekolah

MTs Assalam Salu Induk terletak di jl.Darussalam No 2 Desa Salu Induk,
Kecamatan Bupon, Kabupaten Luwu. MTs Assalam Salu Induk Islam dibuka
pada tahun 1998, Sekolah ini didirikan sebagai salah satu bentuk kepedulian
Ormas-Wahdah Islamiyah masyarakat Salu Induk untuk membangun sebuah
pendidikan yang mengedepankan ruhiyyah ( SQ), perbaikan akhlak (EQ) tanpa
menafikkan unsur kecerdasan (IQ), yang tergabung dalam sebuah yayasan, yang
bernama Yayasan Pondok Pesantren Teknologi Darussalam.

Identitas MTs Assalam salu Induk Luwu:

Nama Madrasah : MTs Assalam salu Induk
NIPSN : 69725437

Nomor Statistik Madrasah 121273170030
Didirikan : 18 juni 1998

Alamat : JI. Darussalam Nomor 2
Desa : Salu Induk

Kecamatan : Bupon

Kabupaten : Luwu

Telepon : 0812-4105-7446

e-mail : mtsassalam95@gmail.com
status Madrasah : Swasta

Akreditasi :B

36
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2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
Mewujudkan madrasah yang unggul dalam beribadah, berakhlakul
qarimah, berprestasi, terampil dan disiplin.
b.  Misi
1)  Membutuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
2)  Melaksanakan — pembelajaran PAIKEM dan pendampingan secara
berkesinambungan
3) Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler
4)  Melaksanakan tata tertib madrasah secara konsisten
5)  Melengkapi sarana prasarana yang memenuhi standar pendidikan nasional
6) Mengadakan komunikasi dan koordinasi dengan masyarakat, orang tua
peserta didik dan pemerintah setempat secara berkesinambungan.
c.  Tujuan
1) Menumbuhkan komitmen untuk mandiri
2)  Menumbuhkan budaya mutu di lingkungan sekolah
3)  Menumbuhkan harapan peserta didik
4)  Menumbuhkan kemauan untuk berubah
5)  Mewujudkan kerja sama yang kompak, cerdas dan dinamis
6)  Melaksanakan pengelolaan kependidikan secara efektif
7)  Melaksanakan pengelolaan sumber belajar secara efektif
8)  Menumbuhkan sikap responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan sekolah

9)  Menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan tertib
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10) Meningkatkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat

11) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif

12) Menerapkan sistem evaluasi yang efektif dan melakukan perbaikan secara

berkelanjutan.

3. Keadaan Guru

Tabel 4.1. Nama-nama Tenaga Pendidik dan Staf

No Nama P.Terakhir/Jurusan Jabatan

1 Rasnah sulaiman, S.Ag. S1/Tarbiyah Kamad

2 Marlinas. S1/Tarbiyah Dewan Komite

3 Rajiun Wiru, S.Pd.I. S1/Tarbiyah Guru

4 Darman, S.Pd. S1/Tarbiyah Gt Bah? 54
Indonesia

5 Anwar, SE. S1/Ekonomi Wali Kelas

6 Hasra Imran, S.Pd. S1/Tarbiyah Wali Kelas

7' | Rusiana, S.Pd. S1/B.Inggris Guru Ppkn

8 Aswin, S.Pd. S1/Tarbiyah Guru Penjas Orkes

7" | vulianti, S.Pd. SI/PAI R 1 ikan

Agama

Berdasarkan tabel di atas, guru di sekolah MTs Assalam Salu Induk Luwu

berpendidikan tinggi yaitu terdiri dari 9 orang. Dari 9 guru tersebut, ada yang

menjabat sebagai guru kelas dan ada yang menjabat sebagai guru mata pelajaran.

4. Keadaan Pegawai

Pegawai dalam penelitian ini merupakan pihak-pihak yang tidak termasuk

ke dalam kelompok tenaga pengajar atau guru. Adapun jumlah pegawai yang ada

di sekolah MTs Assalam Salu Induk Luwu terdiri dari 3 orang. Untuk

memperjelas data tersebut maka dapat diuraikan melalui tabel, sebagai berikut:




Tabel 4.2. Nama Pegawai MTs Assalam Salu Induk Luwu

Nama P.Terakhir/Jurusan Jabatan
Hasanuddin, S.Hut. S1/Tarbiyah Wakasek
Mielnita, S.Pd. S1/Tarbiyah Bendahara
Ayu Andira, S.Pd. S1/Ekonomi Operator
Amiruddin SMA Satpam
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Berdasarkan dari tabel di atas, terlihat bahwa pendidikan terakhir pegawai di

sekolah MTs Assalam Salu Induk Luwu ada 2 macam, yang pertama tingkat

pendidikan. tinggi terdiri dari 3 orang yang berada pada posisi sebagai wakasek,

bendahara, dan operator. Sedangkan pendidikan tingkat menengah (SMA)

terdapat 1 orang yang berada pada posisi sebagai satpam atau penjaga keamanan

sekolah MTs Assalam Salu Induk Luwu.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sekolah sangatlah penting dalam menunjang kegiatan

di sekolah. Keadaan sarana dan prasarana yang baik dan layak memungkinkan

peserta didik dapat merasa aman dan nyaman untuk memahami pelajaran yang

diberikan.

Tabel 4.3 Keadaan gedung sekolah Mts Assalam Salu Induk Luwu

No | Nama bangunan/ lapangan

Jumlah

Kondisi

=

Rusak

Ruang Kantor
Mushalla

Ruang Guru
Ruang TU

O 01N DN B W~

WC Siswa

Ruang Belajar
Ruang Perpustakaan

Ruang Kepala Sekolah

WC Kepsek/ Guru

N I R e . I O N §Y )

2L 2222 o2 2 2|8
1
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Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Mts Assalam Salu Induk
Luwu

Z
)

Nama Sarana dan prasaranna Kondisi

=

Rusak

Meja Siswa
Kursi Siswa
Meja Guru
Kursi Guru
Meja Staf/TU
Kursi Staf/TU
Meja Kepsek
Kursi Kepsek
Papan Tulis

0 Lemari

— O 001N WU W=
2L 2 2222 22 218
1

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 sarana dan
prasarana yang ada di sekolah MTs Assalam Salu Induk Luwu. Sarana dan
Prasaran di sekolah tersebut memiliki kondisi yang baik. Adapun tujuan dari
sarana dan prasarana tersebut yaitu agar dapat menunjang dan memperlancar
dalam proses belajar mengajar yang ada di sekolah MTs Assalam Salu Induk
Luwu.

1. Implementasi Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di Mts Assalam Salu Induk Luwu

Implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas VIII Mts Assalam Salu Induk Luwu dapat dinyatakan telah berjalan dengan
baik. Hal ini berdasarkan data yang telah di ambil dari hasil obesevasi terhadap

responden yang berkaita. Adapun hasil observasi sebagai berikut:



Tabel 4.5 Lembar Observasi
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Aspek

Sumber Data

Skor

1

Ket

Pengaturan Peserta Didik

a. Tingkah Laku Peserta | Peserta Didik
Didik

b. Kedisplinan  Peserta | Peserta Didik
Didik

c. Minat/Perhatian Peserta | Peserta Didik
Didik

d. Gairah Belajar Peserta | Peserta Didik
Didik

e. Dinamika Kelompok | Peserta Didik
Peserta Didik

Pengaturan Fasilitas

a.Pengaturan Pentilasi dan | Peserta Didik
Pencahayaan

b.Pengaturan Kenyamanan ° | Peserta Didik
c.PengaturanTempat Duduk | Peserta Didik
d.Penempatan Peserta Didik | Peserta Didik
e. Tujuan Manajemen Kelas | Peserta Didik

Keterangan:

4 = Sangat Baik
3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang
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Berdasarkan tabel observasi diatas terhadap peserta didik bahwa tingkah
laku peserta didik dan dinamika kelompok peserta didik yaitu sangat baik
sedangkan kedisiplinan peserta didik, minat/perhatian peserta didik dan gairah
belajar peserta didik yaitu baik. Dan yang berkaitan dengan pengaturan fasilitas,
berdasarkan isi tabel diketahui bahwa pengaturan pentilasi dan pencahayaan dan
pengaturan kenyamanan yaitu sangat baik sedangkan pengaturan tempat duduk.
Penempatan peserta didik dan tujuan manajemen kelas yaitu baik.

Dalam proses pembelajaran di kelas MTS Assalam Salu Induk Luwu, hal
yang sangat penting untuk dilaksanakan oleh  seorang pendidik ialah
mengupayakan kegiatan belajar yang baik. Kelas sebagai komunitas sekolah
terkecil dapat mempengaruhi interaksi peserta didik dan kegiatan pembelajaran
pada gilirannya dapat mempengaruhi suasana kelas baik/nyaman dan prestasi
belajar peserta didik. Suasana kelas yang nyaman akan dapat membawa pada
pencapaian akademik dan non akademik peserta didik, maupun kelasnya secara
keseluruhan.

Terkait dengan usaha yang dilakukan pendidik di MTs Assalam Salu
Induk Luwu khususnya pendidik bahasa Indonesia cukup mendapat dukungan
dari kepala sekolah yang selalu mengingatkan para pendidik untuk menjaga
ketertiban dan kondisi belajar yang nyaman.’” Selain itu, dari hasil wawancara
dengan tenaga pendidik bahasa Indonesia, beliau menyatakan bahwa lokasi dan
kondisi ruangan merupakan faktor pendukung lain sehingga manajemen kelas

dapat berjalan dengan baik.

37 Hasil Wawancara Dari Kepala Sekolah Ibu Rasna, S. Ag, Rabu 08 September
2021.
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Ibu Darma, S.Pd menyampaikan bahwa lokasi pesantren yang sedikit
terasing dari keramaian amat baik untuk peserta didik, sebab hal ini dapat
menghindarkan mereka dari suara kebisingan kendaraan. Adapun kondisi
lingkungan sekolah yang agak berada di atas bukit juga membawa manfaat
tersendiri bagi peserta didik, dimana letak pesantren yang berada di atas
ketinggian membuat peserta didik dapat merasakan hawa sejuk saat mengikuti
kegiatan proses belajar mengajar, sebab pada saat ini ruang kelas belum
dilengkapi déngan kipas angin ataupun pendingin ruangan.*®
Berdasarkan tabel observasi dapat diperoleh hasil pengamatan sebagai

berikut;:

a.  pengaturan peserta didik
1) Tingkah laku peserta didik

Perilaku peserta didik yang bersifat sangat baik dapat mewujukan dan
suasana kelas yang nyaman. Sebaiknya, perilaku peserta didik yang negatif dapat
mengakibatan berbagai hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
kelas tidak menutup kemungkinan dapat mengganggu kegiatan pembelajaran.
Untuk itu pendidik selaku manajer kelas dituntut untuk bisa mencegah,
mengurangi bahkan menghilangkan perilaku tidak baik tersebut.

Dari hasil wawancara tenaga pendidik bahwa tenaga pendidik harus
mampu mengatur perilaku peserta didik, dapat dilihat dari peryataan tenaga

pendidik sebagai berikut:

38 Hasil Wawancara Terhadap Tenaga Pendidik Bahasa Indonesia yaltu Ibu Darma S.Pd,
Rabu 08 September 2021



44

“Dalam mengajar setiap tenaga pendidik diharuskan melakukan pendekatan

kepada peserta didiknya, jika sudah demikian maka komunikasi yang baik
akan terjalin sehingga tenaga pendidik akan mudah dalam mengendalikan
tingkah laku peserta didik salah satunya dengan memberikan motivasi
belajar. Pengendalian tingkah laku peserta didik sendirinya akan terbentuk
dengan proses menyenangkan, tenaga pendidik memberikan tugas sesuai
dengan keadaan peserta didik”.*’

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan temuan observasi yang peneliti
lakukan. Pengendalian tingkah laku yang dilakukan oleh tenaga pendidik adalah
dengan melakukan pendekatan dengan peserta didik agar terjalin komnikasi yang
baik kemudian untuk pemberian motivasi belajar, dengan cara menciptakan
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan.

2)  Kedisplinan peserta didik

Kedisplinan peserta didik yang bersifat baik dapat mewujudan suasana kelas
yang nyaman. Sebaiknya kedisiplinan peserta didik lebih ditingkatkan dan
hendaknya tenaga pendidik menjadi contoh bagi peserta didik seperti
melaksanakan tanggung jawab yang baik.

Kedisplinan peserta didik yaitu peserta didik wajib memakai seragam,
tidak boleh terlambat lebih dari waktu yang telah ditentukan, peserta didik tidak
boleh absen tanpa alasan yang jelas, peserta didik dilarang merokok dalam
lingkup sekolah, peserta didik dilarang berkelahi atau membuat gaduh di sekolah
apalagi saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. Kedisiplinan peserta
didik ini bertujuan untuk melatih tanggung jawab setiap peserta didik membentuk

prosedur kelas sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

39 Hasil Wawancara Terhadap Tenaga Pendidik Bahasa Indonesia yaltu Ibu Darma S.Pd,
Rabu 08 September 2021
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Pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik di atas, diberikan sanksi, dan

dievaluasi untuk melihat efektitasnya.

3)

Dari hasi wawancara dengan pendidik di bidang Bahasa Indonesia yaitu:

“Pengaturan kedisiplinan peserta didik sangat penting dilakukan, bagi
seorang tenaga pendidik displin wajib diberikan kepada peserta didik
sebelum saya memulai proses pembelajaran saya selalu mengecek peserta
didik apakah ada yang melanggar aturan sekolah seperti menggunakan
pakaian diluar aturan sekolah atau adakah yang terlambat masuk kelas
kemudian mulai memeriksa absen dan tugas yang saya berikan dipertemuan
sebelumnya. Apabila ada yang melanggar peraturan maka saya akan
memberikan hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari perilaku tidak

disiplin atau pelanggaran terhadap aturan”.*

Minat/ perhatian peserta didik

Minat atau perhatian peserta didik yang bersifat baik aan mewujudkan

suasana kelas yang nyaman. Beberapa hal yang mempengaruhi minat belajar

peserta didik seperti metode belajar, kurikulum dan hubungan tenaga pendidik

dan peserta didik.

Jadi untuk memfokuskan minat/perhatian peserta didik saat pembelajaran

bahasa Indonesia di kelas salah satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan

menciptakan variasi dalam mengajar, seperti bercerita yang berhubungan dengan

materi saat itu sehinga peserta didik akan memperhatikan materi yang

disampaikan oleh pendidik.

Berdasarkan wawancara peneliti lakukan dengan pendidik Bahasa

Indonesia, beliau mengatakan bahwa:

40 Hasil Wawancara Terhadap Tenaga Pendidik Bahasa Indonesia yaltu Ibu Darma S.Pd,

Rabu 08 September 2021



46

“Dalam hal ini menarik minat/perhatian peserta didik saya sebagai pendidik
lebih dahulu mendesain materi belajar yang unik dan menarik, kemudian
menciptakan suasana belajar yang nyaman dengan cara menghargai setiap

partisipasi peserta didik dalam belajar, menggunakan metode dan tehnik

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan”.*!

4)  Gairah belajar peserta didik

Gairah belajar peserta didik yang bersifat baik. Untuk meningkatkan gairah
belajar peserta didik pendidik harus mengajar dengan menggunakan pembelajaran
yang komunikatif dan kreatif, memberikan hadiah (reward) bagi peserta didik
yang berprestasi saja bagi yang bisa menjawab pertanyaan yang diajukan beliau
akan dikasih hadiah berupa alat tulis, makan atau uang.

Hasil wawancara dengan tenaga pendidik Bahasa Indonesia:

“Untuk meningkatkan gairah belajar pada peserta didik, maka seorang

pendidik harus memberikan pembelajar komunikatif serta kreatif, selalu

menciptakan inovasi-inovasi baru dalam pembalajaran. Memberikan hadiah

atau reward bagi peserta didik yang memiliki prestasi belajar, sekaligus

memotivasi teman-temannya untuk berpartisipasi serta memberikan nilai

yang objektif sesuai pemberian tugas”. **

5)  Dinamika kelompok peserta didik

Dinamika kelompok peserta didik yaitu melakukan pembagian kelompok
saat diskusi atau tugas rumah ialah dengan membagi sesuai deretan tempat duduk,
terkadang langsung membagi secara acak dan juga sesuai kenginan peserta didik
untuk memilih kelompoknya masing-masing. Untuk kelancran pembelajaran dan

pencapaian tujuan pembelajaran, maka kelompok yang ada di kelas itu harus

41 Hasil Wawancara Terhadap Tenaga Pendidik Bahasa Indonesia Ya Itu Ibu Darma S.Pd,
Rabu 08 September 2021

42 Hasil Wawancara Terhadap Tenaga Pendidik Bahasa Indonesia Ya Itu Ibu Darma S.Pd,
Rabu 08 September 2021
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dikelolah dengan baik oleh tenaga pendidik. Tenaga pendidik perlu
megembangkan kondisi kelompok belajar yang tetap kondusi dalam mengikuti
setiap proses belajar dan pembelajara yang dilakukan dikelas.

Hal ini sesuai pernyataan tenaga pendidik mata pelajaran Bahasa
Indonesia beliau mengatakan:

“saya selalu membuat kelompok belajar di kelas sebagai salah satu
strategi pembelajaran-untuk memudahkan peserta didik dalam mengerjakan tugas
yang membutuhkan kelompok dalam penyelesaiannya. Mengenai pembagian
kelompok di dalam kelas, saya memberikan kebebasan kepada setiap peserta didik
untuk memilih kelompoknya masing-masing supaya mereka dapat meraasakan
kenyamanan dalam kelompoknya. Akan tetapi, saya juga melakukan penilaian
apabilah dalam setiap kelompok itu ada beberapa peserta didik yang sekiranya
berkemampuan baik, maka saya akan mencoba untuk memindahkannya pada
kelompok lain. Namun sebelumnya saya akan bertanya pada peserta didik
mengenai hal tersebut.*

b.  Pengaturan fasilitas
1)  Pengaturan ventilasi dan pencahayaan

Pentilasi dan peneragan ialah aset penting untuk terciptannya suasana
belajar mengajar yang nyaman. Sedangkan pencahayaan adalah perlu dilakukan,
misalkan suasana dalam keadaan mendung maka lampu harus menyala agar
tulisan dipapan tulis terlihat lebih jelas dan tidak menganggu penglihatan.

Berdasarkan wawancara dengan tenaga pendidik Bahasa Indonesia,

43 Hasil Wawancara Terhadap Tenaga Pendidik Bahasa Indonesia Ya Itu Ibu Darma S.Pd,
Rabu 08 September 2021
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“Ventilasi merupakan perangkat penting yang perlu ada dalam setiap
ruang kelas, karena dengan ventilasi maka terjadi sirkulasi udara yang baik
didalam ruang kelas. Alhamdulilla disetiap ruangan/gedung yang ada di

Mts Assalam Salu Induk Luwu ini sudah memiliki ventilasi. Ventilasi

memang sudah dibuat sejak awal dari pembanguan gedung” 44

2)  Pengaturan kenyamanan

Keadaan fasiliatas fisik tempat belajar disekolah sangat mempegaruhi
proses belajar mengaja. Untuk dapat belajar dengan efektif,diperlukan lingkungan
fisik yang baik dan teratur, misalnya ruang belajar harus bersih, tidak ada bau
yang dapat menganggu konsentrasi pikiran. Berdasarkan wawancara dengan
tenaga pendidik Bahasa Indonesia,

“Pengaturan kenyamanan didalam kelas memang harus dibuat karena jika

kelas sudah nyaman maka peserta didik akan mengikuti proses belajar

mengajar dengan nyaman pula. Kenyamanan ruang kelas bisa diciptakan

dengan membuat kondisi ruanga kelas yang bersih dan pengaturan tata

ruang kelas yang baik seperti penataan perabot kelas”.*

3)  Pengaturan tempat duduk

Pengaturan tempat duduk berperan penting dalam berlangsungnya proses
belajar mengajar. Dengan pengaturan tempat duduk yang baik diharapkan dapat
mewujudan kondisi belajar yang nyaman, dan juga menyenangkan bagi peserta
didik. Peraturan tempat duduk yang terpenting adalah memungkin terjadinya tatap
muka, maka pendidik dapat mengontrol tingkah laku peserta didik saat proses
belajar sedang berlangsung, karena pengaturan tempat duduk sangat
mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar. Berdasarkan wawancara

dengan tenaga pendidik Bahasa Indonesia,

4 Hasil Wawancara Terhadap Tenaga Pendidik Bahasa Indonesia Ya Itu Ibu Darma S.Pd,
Rabu 08 September 2021
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“Tempat duduk sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, karena
pengaturan tempat duduk memungkinkan terjadinya tatap muka dengan
demikian pendidik dapat mengontrol tingkah laku peserta didik”.*
4) Penempatan peserta didik
Penempatan peserta didik yaitu tidak harus disesuaikan dengan abjad atau
kemampuan, misalkan yang pintar sama yang kurang pintar. Namun harus sesuai
dimana yang pintar sama yang kurang pintar bersampingan duduk.
“Penempatan peserta didik di MTS Assalam Salu Induk Luwu yaitu
5 baris kebelakang dan 4 baris kesamping, setiap bangku terdiri dua
peserta didik dan peserta didik yang pintar dengan yang kurang
pintar ditempatkan di bangku yang sama’*’
5)  Tujuan manajemen kelas
Tujuan manajemen kelas sangat diperlukan karena untuk mengupayakan
peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran di kelas dapat melakukan

aktivitas belajar serta mengerjakan tugas atau kegiatan lainnya sesuai dengan

peraturan yang berlaku sehingga menciptakan suasana yang nyaman dalam kelas.

2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Manajemen Kelas dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu
Faktor penghambat pelaksanaan manajemen kelas dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu terkhusus kelas
VII yaitu:
a.  Faktor peserta didik, yaitu kekurang sadaran peserta didik dalam mengikuti

proses belajar mengajar. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor

46 Hasil Wawancara Terhadap Tenaga Pendidik Bahasa Indonesia yaltu Ibu Darma S.Pd,
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hambatan tersebut ialah dengan berusaha untuk meningkatkan motivasi peserta
didik dalam hal belajar.
b.  Faktor fasilitas, yaitu kurangnya alat dan media yang digunakan saat
kegiatan pembelajaran. Seperti buku, LCD, ataupun alat peraga. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi hambatan ini ialah dengan berusaha melengkapi
fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan, utamanya dalam kebutuhan prose belajar
mengajar.
B. Analisis Data

Manajemen kelas ialah usaha pendidik untuk menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembaliannya bila terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar. Menurut Syaiful Djamarah dan Azwan Zaini
“Manajemen Kelas adalah salah satu tugas pendidik yang tidak boleh
ditinggalkan. Pendidik selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya.
Manajemen kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi peserta didik sehingga tercipta tujuan pengajaran secara efisien dan
efektif. Ketika kelas terganggu, pendidik berusaha mengembalikannya agar tidak
menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar”™.

Implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
MTS Assalam Salu Induk Luwu yang dilakukan oleh tenaga pendidik bukanlah
hal yang baru. Terkait dengan usaha yang dilakukan dalam pelaksanaan
manajemen kelas MTS Assalam Salu Induk Luwu mendapat dukungan dari
Kepala Rasna Sulaiman, S.Ag, yang senantiasa menghimbau serta mengajak para

pendidik untuk meningkatkan ketertiban dan kondisi belajar yang kondusif dalam
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meningkatkan kualitas peserta didik. Dalam kesempatan kunjungan kelas maupun
kegiatan-kegiatan sekolah seperti upacara ataupun rapat mengenai pembelajaran
Kepala Madrasah tidak lupa selalu mengingatkan kepada para pendidik untuk
menciptakan pembelajaran sebaik mungkin.

Dalam keterangan tersebut menunujukkan bahwa implementasi
manajemen kelas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MTS Assalam Salu
Induk Luwu sudah memadai karena melihat kondisi letak sekolah yang jauh dari
keramaian yang membuat suasana sekolah menjadi tenang, sehingga para peserta
didik dapat belajar dengan tenang tanpa ada kebisingan dari luar seperti
kebisingan kendaraan. Namun umtuk meningkatkan impelementasi manajemen
kelas sekolah harus mengatur kedisiplinan peserta didik dan mengajari peserta
didik untuk tetap fokus dalam belajar agar apa yang disampaikan dapat diterima
dengan baik.

Berdasarkan paparan data hasil wawancara penelitian, pembahasaan dari
penelitian ini dimaksudkan untuk member penjelasan terhadap hasil penelitian
sesuai dengan teori yang digunakan. Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Implementasi Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di Mts Assalam Salu Induk Luwu

Dalam penelitian ini peneliti berangkat dari teori manajemen kelas

dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi pengaturan peserta didik dan

pengaturan  fasilitas. Peneliti mengumpulkan data dengan cara observasi,

wawancara dan dokumentasi untuk menjelaskan seperti apa implementasi
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manajemen kelas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MTS Assalam Salu
Induk Luwu.

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan yang
mengacu kepada aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. Intinya,
implementasi dapat dilakukan bila sudah terdapat rencana atau konsep acara yang
hendak dilakukan. Hasil implementasi dari rencana tersebut diharapkan mencapai
tujuan secara maksimal dan tidak mengecewakan orang-orang yang sudah
menantikannya. Akhirnya, proses pelaksanaan implementasi menitik beratkan
pada sistem atau mekanisme perencanaan.

a. Pengaturan Peserta Didik
1) Pengendalian tingkah laku

Sesuai namanya, implementasi manajemen kelas atau pengelola kelas
diartikan sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku peserta didik.
Peranan tenaga pendidik adalah mengembangkan tingkah laku peserta didik yang
baik dan mencegah tingkah laku yang kurang baik.

Dari hasil wawancara dengan tenaga pendidik bahwa tenaga pendidik
harus mengendalikan tingkah laku peserta didiknya. Pengendalian tingkah laku
dilakukan dengan pendekataan emosional agar terjalin komunikasi yang baik
untuk kemudian memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

Untuk mengetahui pengendalian tingkah laku di MTS Assalam Salu
Induk Luwu, peneliti juga melakukan observasi. Peneliti melakukan observasi

kepada tenaga pendidik saat pembelajaran berlangsung. Ketika pembelajaran
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berlangsung tenaga pendidik selalu berusaha utuk menjalin komunikasi yang baik
dan memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan juga, terlihat tenaga pendidik
dalam setiap penyampaian materi pembelajaran selalu diselingi dengan
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami
materi yang dijelaskan.

2) Kedesiplinan peserta didik

Kedisiplinan merupakan salah satu tujuan akhir dari pengeloahan suatu
kelas. Kedisiplinan peserta didik sangat diperlukan dalam pembelajaran agar
peserta didik mudah untuk diarahkan.

Untuk mengetahui hal ini mengenai kedisiplinan peserta didik, maka
peneliti melakukan observasi, dan peneliti melakukan observasi pada saat
pembelajaran sedang berlangsung, dari hasil observasi peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kedisiplinan pserta didik dilakukan sebelum dilaksanakan
proses belajar mengajar.

3) Minat/perhatian peserta didik

Peserta didik akan bersemangat belajar apabila pelajaran sesuai
dengan minat mereka. Dalam hal ini untuk mengembangkan minat kepada peserta
didik hal yang diperlukan yaitu sebuah motivasi, dalam hal ini peran seorang
pendidik sangat dibutuhkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
tenaga pendidik, untuk menumbuhkan minat peserta didik, tenaga pendidik harus

memiliki metode atau tekhnik dalam melakukan pembelajaran sehingga pseserta
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didik tidak merasa bosan dan apa yang disampaikan mudah ditangkap oeh peserta
didik.
4) Gairah belajar peserta didik

Pengaturan gairah belajar peserta didik juga dapat peneliti lihat saat
observasi dimana peserta didik memiliki gairah belajar apabilah tenaga pendidik
memberikan pujian kepada peserta didik atau memberikan hadiah, karena hasil
wawancara bagi peserta didik mendapatkan sebuah pujian dari pendidik
merupakan hal yang luar biasa sehingga mereka bersemangat dalam
pembelajaran.
5) Dinamika kelompok peserta didik

Kelompok belajar dikelas adalah bagian dari pencapaian tujuan
pembelajaran dan strategi yang diterapkan oleh tenaga pendidik.
b. Pengaturan Fasilitas
1) Pengaturan ventilasi dan pencahayaan

Untuk mengetahui kondisi ventilasi maka peneliti melakukan observasi
kesetiap kelas-kelas dan melihat kondisi dari ventilasi ruangan yang menjadi salah
satu faktor pendukung dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, peneliti dapat melihat bahwa ventilasi yang
ada disetiap ruang kelas sudah tersedia danmemadai serta terawat dengan baik.
Ventilasi juga sudah sesuai dengan standar sarana dan prasarana pendidikan.
2) Pengaturan kenyaman

Untuk mengetahui bagaimana pengaturan kenyamanan dalam belajar,

maka peneliti melakukan observasi. Dari observasi yang peneliti lakukan di kelas,
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peneliti dapat melihat bahwa kondisi kelas yang bersih tidak ada satu pun sampah
yang berserakan, semua perabotan kelas tersusun dengan rapi, dan rungan yang
harum mampu membuat kenyamanan dalam pelaksanaan pembelajaran.
3) Pengaturan tempat duduk

Pengaturan tempat duduk yang terpenting ialah memugkinkan terjadinya
tatap muka antar tenaga pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik. Pengaturan tempat duduk mempengaruhi peserta didik dalam
menerima_materi pembelajaran yang disampaikan oleh tenaga pendidik. Hal ini
didasarkan dari wawancara yang peneliti lakukan dengan tenaga pendidikdan
peserta didik.
4) Penempatan peserta didik

Dalam melakukan pembelajaran penempatan peserta didik tidak harus
diatur, misalkan peserta didik yang pintar harus duduk dengan yang pintar, hal ini
tidak diperlukan, Namun tenaga pendidik harus bisa mengatur agar peserta didik
yang pintar dan kurang pintar dapat duduk bersama agar peserta didik memiliki
kemauan untuk belajar.
2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Manajemen Kelas dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu
Dalam pelaksanaan manajemen kelas dalam suatu pembelajaran sangatlah

diperlukan karena untuk mewujudkan situasi dan kondisi kelas yang
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki
oleh para peserta didik dan menghilangkan segala kendala yang dapat

menghalangi komunikasi antara pendidik dan peserta didik dengan menyediakan
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berbagai fasilitas yang dapat mendukung kemampuan para peserta didik sesuai
dengan lingkungan sosial. Dalam hal ini pendidik harus mengetahui latar
belakang dari setiap peserta didik agar membina dan membimbing peserta didik
sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi dan budaya, sehingga peserta dapat
menerima dengan cepat apa yang disampaikan oleh pendidik. Namun manajmen
kelas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MTS Assalam Salu Induk Luwu
tidak dapak berjalan-dengan baik karena memiliki beberapa faktor penghambat
dalam pelaksanaannya yaitu: 1) Faktor peserta didik, dimana kurangnya kesadaran
peserta didik dalam mengikuti proses belajar, namun hal ini dapat diatasi dengan
berusaha untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam hal belajar. 2) Faktor
fasilitas, dimana kurangnya alat dan median yang digunakan saat kegiatan
pembelajaran sehingga tidak dapat mendukung kemampuan yang dimilki oleh
peserta didik, dan tidak dapat mengembangkannya, sehingga para peserta didik

tidak mempunyai semangat dalam belajar.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa:
1.  Implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
MTs Assalam Salu Induk Luwu yaitu pengaturan peserta didik dan pengaturan
fasilitas. Dalam pengaturan peserta didik meliputi: tingkah laku peserta didik,
kedisplinan peserta didik, minat/perhatian peserta didik gairah belajar peserta
didik 'dan dinamika kelompok peserta didik. Sedangkan pengaturan vasilitas
meliputi: pengaturan pentilasi dan pencahyaan, pengaturan kenyaanan, pengaturan
tempat duduk, penempatan peserta didik dan tujuan manajemen kelas.
2. Faktor penghambat manajemen kelas dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia yaitu: pertama, faktor peserta didik dimana kurangnya kesadaran
peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya sebagai anggota satu kelas dan
pelangaran tata tertib sekolah. Kedua, faktor fasilitas yaitu kurangnyaa alat dan
media yang digunakan saat kegiatan pembelajaran. Seperti buku, LCD, ataupun

alat peraga.

B. Saran
Sebagai akhir dari penulisan ini, dengan mendasarkan pada penelitian yang
peneliti lakukan, maka penelitian ini akan memberikan saran yang mungkin dapat

menjadi bahan masukan, antara lain sebagai berikut:
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1.  Kepada pendidik di MTs Assalam Salu Induk Luwu yang telah menjalankan
tugas sebagai manajemen kelas dalam proses pembelajaran, namun belum
sepenuhnya belum berhasil untuk itu pihak sekolah perlu meningkatkan kerja
sama yang baik dengan orang tua peserta didik.

2.  Kepada peserta didik di MTs Assalam Salu Induk Luwu peneliti sarankan
untuk mencapai suatu prestasi yang baik seperti yang kita harapkan maka
dipelukan usaha belajar yang optimal karena dengan adanya usaha yang demikan

maka tujuan yang kita harapkan akan tercapai.
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Lampiran 1
Pedoman wawancara
- Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Bagaimana pendapat ibu mengenai implementasi manajemen kelas

dalampembelajaran bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu?

2. Apakah ada faktor penghambat yang dihadapi dalam mengimplementasikan
manajemen kelas dalam pembelajaran bahasa indonesia ?

3.  Bagaimana cara tenaga pendidik Bahasa Indonesia mengatur peserta didik?
4. Menurut Ibu apakah pengaturan kedisiplinan sangat penting dan bagaimana
cara menerapkan disiplin kepada peserta didik?

Bagaimana pengaturan minat atau perhatian pada peserta didik?
Bagaimanakah ibu meningkatkan gairah belajar pada peserta didik ?

Apakah ventilasi dan pencahayaan disetiap kelas sangat penting?
Bagaimana cara ibu menciptakan kenyamanan di dalam kelas?

Apakah pengaturan tempat duduk sangat berpengaruh dalam pembelajaran?
10. Bagaimana Penempatan peserta didik didalam kelas atau modelnya?

A S A

- Kepala Sekolah
Bagaimana tanggapan ibu mengenai implementasi manajemen kelas dalam
proses pembelajaran?
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Lampiran 2

Hasil wawancara dengan guru bahasa indonesia di mts assalam salu induk
luwu
1.  Menurut saya manjemen kelas Alhamdulillah sudah memadai bagi peserta
didik karena dimana letak kelas dan sekolah kami jauh dari keramaian. sehingga
peserta didik itu bisa menerima pembelajaran dengan baik tanpa adanya gangguan
dari luar seperti suara bising kendaraan. Dan bisa dilihat juga dari kondisi
cuacanya walaupun tidak menggunakan AC tapi lingkungannya tetap sejuk dan
tenang.
2. Faktor penghambat yang paling utama itu adalah kurangnya alat dan media
pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran.
3. Dalam mengajar setiap tenaga pendidik diharuskan melakukan pendekatan
kepada peserta didiknya, jika sudah demikian maka komunikasi yang baik akan
terjalin sehingga tenaga pendidik akan mudah dalam mengendalikan tingkah laku
peserta didik salah satunya dengan memberikan motivasi belajar. Pengendalian
tingkah laku peserta didik sendirinya akan terbentuk dengan proses
menyenangkan, tenaga pendidik memberikan tugas sesuai dengan keadaan peserta
didik.
4. Pengaturan kedisiplinan peserta didik sangat penting dilakukan, bagi
seorang tenaga pendidik displin wajib diberikan kepada peserta didik sebelum
saya memulai proses pembelajaran saya selalu mengecek peserta didik apakah ada
yang melanggar aturan sekolah seperti menggunakan pakaian diluar aturan
sekolah atau adakah yang terlambat masuk kelas kemudian mulai memeriksa
absen dan tugas yang saya berikan dipertemuan sebelumnya. Apabila ada yang
melanggar peraturan maka saya akan memberikan hukuman (sanksi) sebagai
konsekuensi dari perilaku tidak disiplin atau pelanggaran terhadap aturan.
5. Dalam hal ini menarik minat/perhatian peserta didik saya sebagai pendidik
lebih dahulu mendesain materi belajar yang unik dan menarik, kemudian
menciptakan suasana belajar yang nyaman dengan cara menghargai setiap
partisipasi peserta didik dalam belajar, menggunakan metode dan tehnik

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
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6. saya selalu membuat kelompok belajar di kelas sebagai salah satu strategi
pembelajaran untuk memudahkan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang
membutuhkan kelompok dalam penyelesaiannya. Mengenai pembagian kelompok
di dalam kelas, saya memberikan kebebasan kepada setiap peserta didik untuk
memilih kelompoknya masing-masing supaya mereka dapat meraasakan
kenyamanan dalam kelompoknya. Akan tetapi, saya juga melakukan penilaian
apabilah dalam setiap kelompok itu ada beberapa peserta didik yang sekiranya
berkemampuan baik, maka saya akan mencoba untuk memindahkannya pada
kelompok lain. Namun sebelumnya saya akan bertanya pada peserta didik
mengenai hal tersebut.

7. ventilasi merupakan perangkat penting yang perlu ada dalam setiap ruang
kelas, karena dengan ventilasi maka terjadi sirkulasi udara yang baik didalam
ruang kelas. Alhamdulilla disetiap ruangan/gedung yang ada di Mts Assalam Salu
Induk’ Luwu ini sudah memiliki ventilasi. Ventilasi memang sudah dibuat sejak
awal dari pembanguan gedung.

8. pengaturan kenyamanan didalam kelas memang harus dibuat karena jika
kelas sudah nyaman maka peserta didik akan mengikuti proses belajar mengajar
dengan nyaman pula. Kenyamanan ruang kelas bisa diciptakan dengan membuat
kondisi ruanga kelas yang bersih dan pengaturan tata ruang kelas yang baik
seperti penataan perabot kelas.

9. Tempat duduk sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, karena
pengaturan tempat duduk memungkinkan terjadinya tatap muka dengan demikian
pendidik dapat mengontrol tingkah laku peserta didik

10. Penempatan peserta didik di MTS Assalam Salu Induk Luwu yaitu 5 baris
kebelakang dan 4 baris kesamping, setiap bangku terdiri dua peserta didik dan
peserta didik yang pintar dengan yang kurang pintar ditempatkan di bangku yang

sama.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah

Terkait dengan usaha yang dilakukan pendidik di MTs Assalam Salu Induk

Luwu khususnya pendidik bahasa Indonesia cukup mendapat dukungan dari
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kepala sekolah yang selalu mengingatkan para pendidik untuk menjaga ketertiban

dan kondisi belajar yang nyaman




Lampiran 3
Dokumentasi di MTs Assalam Salu Induk Luwu

Halam sekolah MTS Assalam Salu Induk Luwu
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Pemberian surat permohonan izin meneliti di MTS Assalam Salu Induk

Observasi pada saat pembelajaran



Wawancara kepada guru Bahasa Indonesia

Observasi pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia
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Foto bersama dengan pendidik dan peserta didik

Foto visi, misi dan tujuan MTS Assalam Salu Induk Luwu
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Lampiran 4

Daftar Riwayat Hidup

Elmatiana lahir di Salu Induk 11 Mei 1999. Peneliti
merupakan anak ke lima dari lima bersaudara dari pasangan
ayah bernama Aguk (almarhum) dan ibu bernama

Raddinun. Saat ini peneliti bertempat tinggal di desa Salu

Induk kec.Bupon, kab.Luwu, provinsi Sulawesi Selatan.
Adapun pendidikan yang ditempuh oleh penulis yaitu dimulai dari pendidikan
tingkat sekolah dasar, tepatnya di SDN 331 Tanjung dan dinyatakan lulus pada
tahun 2011. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Bua Ponrang
dan dinyatakan lulus pada tahun 2014. Selanjutnya di tahun yang sama peneliti
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2 Bua Ponrang dan dinyatakan lulus pada
tahun 2017.

Pada tahun 2017 peneliti melanjutkan pendidikan di INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO program studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pada akhir studinya peneliti menyusun dan
menulis skripsi dengan judul penelitian “I/mplementasi Manajemen Kelas dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Assalam Salu Induk Luwu’sebagai salah
satu syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang strata satu (SI) dan menempuh

gelar sarjana pendidikan (S.Pd.).
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